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Objective: Stunting is a health problem that occurs in children where their
growth is not in accordance with their age. Efforts to prevent stunting do not
only depend on medical interventions, but are also greatly influenced by the
level of knowledge of the mother. Mothers who have a good understanding
of preventing stunting in children will take appropriate preventive measures
so that their children avoid stunting. This study aims to determine the effect
of education on the knowledge of mothers of toddlers on efforts to prevent
stunting.

Methods: This study uses quantitative research with a quasi-experimental
research design approach with a pre-test-post-test control group design type
of research, the research sample consisted of 30 mothers of toddlers who were
divided into two groups, namely the experimental group of 15 and the control
group of 15, with a simple Random sampling technique. Data collection in
this study used a questionnaire sheet and was analyzed using the Wilcoxon
Signed Rank Test. Data analysis techniques used univariate and bivariate
analysis.

Results: The results of this study show that there is an influence between
knowledge education and stunting prevention, in the experimental group a
significant value of (0.004 <0.05) was obtained, while in the control group a
significant value of (1.00>0.05) was obtained.

Conclusion: There is an influence of educational knowledge of mothers of
toddlers on efforts to prevent stunting.
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PENDAHULUAN

Stunting merupakan salah satu masalah kesehatan
yang masih menjadi tantangan serius di Indonesia,
termasuk di wilayah kerja Puskesmas Limboto. Upa-
ya pencegahan stunting tidak hanya bergantung pada
intervensi medis, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh
tingkat pengetahuan ibu. Ibu yang memiliki pema-
haman yang baik lebih mungkin untuk mengambil
langkah-langkah preventif yang tepat guna mencegah

stunting pada anak-anak mereka.

Fenomena yang diangkat dalam penelitian ini ber-
fokus pada peran penting yang dimainkan oleh ibu
dalam mencegah stunting melalui pengetahuan dan
sikap mereka terhadap gizi seimbang. Di wilayah kerja
Puskesmas Limboto, masih terdapat tantangan dalam
pemenuhan gizi yang optimal bagi anak-anak. Penge-
tahuan ibu tentang gizi seimbang, serta sikap proaktif
mereka dalam penerapannya, menjadi faktor krusial
dalam mencegah stunting yang berdampak pada per-
tumbuhan dan perkembangan anak. Penelitian ini
menggali bagaimana hubungan antara tingkat peng-
etahuan dan sikap ibu terhadap gizi seimbang dapat

mempengaruhi upaya pencegahan stunting.

WHO pada tahun 2022 menyatakan bahwa stunting
akan memengaruhi sekitar 22,3% anak di bawah usia
lima tahun. Wilayah Asia Tenggara memiliki proporsi
kejadian stunting tertinggi di antara enam zona inter-
vensi WHO, yaitu sekitar 30,1%. Wilayah ini hampir
melampaui wilayah Afrika, yang diperkirakan memi-
liki rasio sebesar 31,0%.3 Bila kita cermati kondisi
stunting di kawasan Asia Tenggara selama 3 tahun
terakhir, dari tahun 2020 ke tahun 2022, kita dapat
melihat adanya penurunan sekitar 0,9% dari tahun
2020 (31,8%) ke tahun 2021 (30,9%) dan kemudi-
an penurunan lagi sebesar 0,9%,8% dari tahun 2021
(30,9%) ke tahun 2022 (30,1%). WHO juga tel-
ah memproyeksi target kejadian stunting pada anak
menurun sebesar 40% pada tahun 2030 (Laksono et

al., 2024)

Hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI), pada tahun
2020 angka prevalensi stunting di Indonesia menurun
menjadi 26,92%. Dibandingkan tahun 2019, an-
gka Stunting diproyeksikan turun sebesar 0,75%.
Kemudian, pada tahun 2021, angka stunting nasi-
onal diproyeksikan menurun sebesar 1,6% per tahun
dari 26,92% pada tahun 2020 menjadi 24,4% atau
5,33 juta anak balita. Pada tahun 2022 menunjukan
penurunan sebesar 21,6% dari tahun 2021 sebesar
24,4%, mencapai target yang ditetapkan oleh Kemen-
terian Kesehatan yaitu sekitar 2,7% setiap tahunnya.

(Kemenkes RI, 2023).
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Di Provinsi Gorontalo, prevalensi stunting pada ta-
hun 2023 mencapai 26,9%. Kabupaten Gorontalo
mencatat angka prevalensi stunting tertinggi sebesar
34,7%. Berdasarkan data dari Puskesmas Limboto,
Kabupaten Gorontalo, terdapat 242 kasus stunting
pada tahun 2023. Pada tahun 2024, prevalensi stunt-
ing di Puskesmas Limboto sampai dengan bulan Sep-
tember sebanyak 192 kasus.(Kemenkes RI, 2023).

Stunting menjadi salah satu masalah gizi yang ban-
yak ditemukan pada anak-anak di Indonesia. Se-
cara internasional Indonesia menduduki peringkat
kelima dengan kasus stunting terbanyak (Purwan-
ingtyas, 2023). Di beberapa keluarga, anak-anak just-
ru lebih banyak mengkonsumsi makanan siap saji atau
kemasan seperti snack, biscuit, sereal, dan junk food,
sechingga berpengaruh besar terhadap kebutuhan gizi
seimbang anak (Sari et al., 2022).

Gizi seimbang merupakan susunan makanan yang
dikonsumsi setiap hari, mengandung nutrisi den-
gan jenis dan jumlah yang sesuai dengan kebutuhan
tubuh. Hal ini dilakukan dengan memperhatikan
prinsip keragaman makanan, aktivitas fisik, perilaku
hidup bersih, serta menjaga berat badan ideal untuk
mencegah masalah gizi (Kuswanti & Khairani Azzah-
ra, 2022). Untuk memastikan asupan gizi yang baik,
orang tua terutama ibu perlu memiliki pengetahuan
gizi yang memadai agar dapat menyajikan pilihan
menu yang seimbang bagi anak (Ali, 2021; Thurstans
et al., 2022).

Salah satu faktor terkait dengan masalah gizi pada anak
adalah pengetahuan ibu tentang gizi. Pengetahuan gizi
merupakan pengetahuan terkait dengan makanan dan
zat gizi. Pengetahuan gizi ibu yang kurang akan ber-
pengaruh terhadap status gizi balita dan akan susah
memilih makanan yang bergizi untuk anak dan kel-
uarganya. Pengetahuan mengenai gizi dan makanan
yang harus dikonsumsi agar tetap sehat adalah penye-
bab penentu kesehatan seseorang, tingkat pengeta-
huan ibu tentang gizi juga berperan dalam masalah
gizi. Pengetahuan gizi ibu dapat dipengaruhi oleh usia,
pendidikan, pengetahuan, pekerjaan dan pendapatan
(Shelemo, 2023)

Tingkat pengetahuan ibu merupakan hal yang mem-
pengaruhi status gizi pada anak, karena ibu berperan
sebagai pengasuh utama dan bertanggung jawab da-
lam menentukan makanan yang dikonsumsi anak ser-
ta anggota keluarga lainnya. Penting bagi seorang ibu
untuk memahami gizi seimbang agar anak terhindar
dari masalah seperti kekurangan gizi. Salah satu fak-
tor yang memengaruhi status gizi anak adalah hubun-
gan antara status sosial ekonomi dan kondisi gizi. Per-
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an orang tua, terutama ibu, sangat menentukan dalam
memastikan asupan gizi yang diterima balita. Oleh
karena itu, ibu perlu memahami cara memberikan gizi
seimbang pada anak (Kuswanti & Khairani Azzahra,
2022).

Seorang ibu dengan pemahaman gizi yang baik dapat
menyediakan makanan dengan jenis dan jumlah yang
tepat untuk mendukung pertumbuhan dan perkem-
bangan anak. Kurangnya pengetahuan ibu mengenai
gizi merupakan salah satu faktor yang dapat menye-
babkan stunting pada anak.(Wigati et al., 2022). Jika
seorang ibu memiliki pengetahuan yang baik tentunya
akan mempengaruhi sikap yang baik juga dalam pe-
menuhan gizi anak (Fitriani & Darmawi, 2022).

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa
pengetahuan dan sikap ibu mengenai gizi seimbang
memiliki peran penting dalam upaya pencegahan
stunting pada anak. Jika seorang ibu memiliki pen-
getahuan yang baik tentang gizi seimbang dan sikap
positif terhadap penerapan pola makan yang sehat, hal
ini dapat mendorong upaya yang lebih efektif dalam
mencegah stunting. Stunting merupakan kondisi ku-
rang gizi kronis yang dapat berdampak pada pertum-
buhan fisik dan perkembangan kognitif anak, sehing-
ga upaya pencegahan yang dilakukan oleh ibu, seperti
memberikan makanan bergizi sesuai dengan kebutu-
han anak, sangat berpengaruh.

Pada studi pendahuluan pertama yang telah dilaku-
kan di Puskesmas Limboto, berdasarkan wawancara
dengan 2 petugas gizi mengungkapkan bahwa stunt-
ing masih menjadi masalah umum pada balita di
wilayah tersebut. Banyak ibu balita belum memahami
sepenuhnya pentingnya gizi seimbang dalam pencega-
han stunting, terutama dalam hal asupan protein, vita-
min, dan mineral. Meskipun ada ibu yang merespons
baik dan berusaha menerapkan pengetahuan tentang
gizi, sebagian lainnya masih kurang peduli atau meng-
hadapi kendala ekonomi. Puskesmas Limboto terus
melakukan edukasi, namun dukungan dari keluarga,
terutama ibu, sangat penting untuk keberhasilan pro-
gram pencegahan stunting.

Pada studi pendahuluan kedua yg dilakukan di wilayah
kerja Puskesmas Limboto,berdasarkan hasil observasi
dan wawancara langsung terhadap responden, didapa-
tkan bahwa sebagian besar ibu masih minim pengeta-
huan mengenai gizi seimbang akibatnya ibu member-
ikan pola asuh pemberian makanan kepada anak tidak
tepat. beberapa ibu memberikan makanan berdasar-
kan kemauan anak tanpa melihat dan memikirkan
kandungan gizi yang baik untuk pertumbuhan anak.
Dari 10 ibu yang diwawancarai 6 ibu mengatakan ha-
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nya sekedar tahu mengenai gizi tetapi pengetahuan
spesifik tentang proporsi dan kebutuhan gizi masih
minim. 4 ibu lainnya mengatakan kadang sulit untuk
memprioritaskan makanan bergizi karena harganya
mahal. Jadi, mereka lebih fokus pada makanan yang
anak suka, asalkan mereka makan dengan baik tanpa
memperhatikan kebutuhan gizi yang seimbang pada
makanan tersebut.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti
akan melakukan penelitian untuk mengetahui Pen-
garuh pengetahuan ibu balita terhadap upaya pence-
gahan stunting di kelurahan Tilihuwa dan Kelurahan
Hutuo di wilayah kerja Puskesmas Limboto.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif
dengan pendekatan desain penelitian quasi-cksperimen
dengan jenis penelitian pre test-post test control grup de-
sign, sampel penelitian terdiri dari 30 ibu balita yang
dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eks-
perimen 15 dan kelompok kontrol 15, dengan teknik
sampling simple Random sampling. Sampel penelitian
yang memenuhi syarat sebagai sampel dalam pene-
litian ini memiliki kriteria inklusi yaitu: a) Ibu yang
mempunyai anak balita di kelurahan Hutuo dan
Kelurahan Tilihuwa, b) Ibu yang bersedia menjadi re-
sponden. Kriteria ekslusi adalah menghilangkan atau
mengeluarkan subjek yang memenubhi kriteria inklusi
a) Ibu
yang sedang sakit atau tidak berada di tempat pene-
litian, b) Ibu yang tidak bersedia menjadi responden.
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
lembar kuesioner dan dianalisis menggunakan uji
wilcoxon Signed Rank Test. Sedangkan untuk men-
getahui adanya perbedaan kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol peneliti menggunakan Uji Mann
Whitney U Test dengan kriteria jika nilai Asymp. Sign
(2-tailed) < 0,005. Teknik analisa data menggunakan
analisis univariat dan bivariat.

HASIL

Analisis Univariat

dari studi karena berbagai sebab antara lain :

Berdasarkan tabel 1 didapatkan bahwa pengetahuan
ibu pada kelompok perlakuan saat pre zest sebagian be-
sar berpengetahuan kurang yaitu sebanyak 7 respon-
den (46,7%). Pada hasil post test didapatkan bahwa
responden sebagian besar berpengetahuan Baik yaitu
sebanyak 11 responden (73,3%). Sedangkan pada
kelompok kontrol didapatkan bahwa sebagian besar
responden berpengetahuan kurang yaitu 7 responden
(46,7%) baik pada saat pre test dan post rest.
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Tabel 1. Distribusi Pengetahuan ibu balita terhadap
upaya pencegahan stunting pre test dan post test
kelurahan Tilihuwa dan kelurahan Hutuo

(:,? Kelompok perlakuan Kelompok kontrol

|

;g‘ Pre Post Pre Post
g

5

n % n % n % S %

Baik 4 26,7% 11 73,3% 3 20,0% 3 20,0%
Cukup 4 26,7% 4 26,7% 5 333% 5 333%
Kurang 7 46,7% 0 0% 7 46, 7% 7 46,7%
Total 15 100% 15 100% 15 100% 15 100,%
Sumber: Data Primer 2024
Analisis Bivariat

Setelah dilakukan uji normalitas data diketahui tidak
berdistribusi normal sehingga dalam menganalisis
data peneliti menggunakan uji non-parametrik yaitu
dengan menggunakan Uji Wilcoxon Signed Rank Test
untuk mengetahui pengaruh edukasi pengetahuan ibu
balita terhadap upaya pencegahan stunting di kelura-
han Hutuo dan kelurahan Tilihuwa. Dengan krite-
ria jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) < 0,005 maka ada
pengaruh secara signifikan terhadap hasil pre rest dan
post test. Artinya terdapat pengaruh edukasi pengeta-
huan ibu balita terhadap upaya pencegahan stunting
di kelurahan Hutuo dan kelurahan Tilihuwa, dan se-
baliknya jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) > 0,005 maka
tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara hasil
pre test dan post test yang artinya tidak terdapat pen-
garuh edukasi pengetahuan ibu balita terhadap upaya
pencegahan stunting di kelurahan Hutuo dan kelura-

han Tilihuwa.

Sedangkan untuk mengetahui adanya perbedaan
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol peneliti
menggunakan Uji Mann Whitney U Test dengan kri-
teria jika nilai Asymp. Sign (2-tailed) < 0,005 yang ar-
tinnya terdapat perbedaan antara kelompok perlakuan

dan kelompok kontrol
Tabel 2. Hasil Uji Wilcoxon Signted Rank Test

Pre-post test N Mean Sum of Ranks

E" Negatif Ranks 0 0,00 0,00

% _Dositifrank 10 550 55,00
= Ties 5
Total 15

Negatif Ranks 0 0,00 0,00

2 Posifrank 0 0,00 0,00
é'_ Ties 15
Total 15

Sumber: Data Primer 2024

Jurnal Keperawatan Mubammadiyah 10 (2) 2025 -

Berdasarkan tabel 2 di atas, metode perhitungan yang
dilakukan di dalam rumus wilcoxon signed rank test,
nilai-nilai yang telah didapat pada uji ini yaitu per-
ingkat rata-ratanya atau mean rank dan jumlah dari
peringkatnya atau sum of rank dari kelompok negative
rank, positive ranks dan ties. Negative ranks artinya
sampel dengan nilai kelompok kedua (posz-tesz) lebih
rendah dari nilai kelompok pertama (pre-zest) atau ter-
dapat penurunan nilai dari pre ke post, pada tabel di
atas disebutkan bahwa tidak terdapat penurunan nilai
dari sampel kedua ke sampel pertama baik kelompok
perlakuan maupun kelompok kontrol. Positif ranks
adalah sampel dengan nilai kelompok kedua (post-zest)
lebih tinggi dari nilai kelompok pertama (pre-zest) atau
terdapat peningkatan nilai dari pre ke post. Pada tabel
diatas terdapat peningkatan nilai dari pre ke post pada
kelompok perlakuan yaitu dengan jumlah responden
yang mengalami peningkatan 10 dengan nilai rata-ra-
ta 5.50 dan jumlah nilai positif ranks adalah 55,00.
Sedangkan pada kelompok kontrol tidak terdapat
peningkatan nilai dari pre ke post. Ties adalah nilai
kelompok kedua (post-test) sama besarnya dengan
nilai kelompok pertama (pre-test) yang artinya tidak
terdapat penurunan ataupun kenaikan nilai. Pada ta-
bel diatas kelompok perlakuan yang tidak terdapat
penurunan ataupun kenaikan nilai dengan jumlah
responden yang tidak mengalami penurunan dan ke-
naikan sebanyak 5 responden. Sedangkan pada kelom-
pok kontrol yang tidak terdapat penurunan ataupun
kenaikan nilai dengan jumlah responden yang tidak
mengalami penurunan dan kenaikan sebanyak 15 re-
sponden.

Tabel 3. Hasil pengaruh edukasi pengetahuan ibu bal-
ita terhadap upaya pencegahan stunting di kelurahan
hutuo dan kelurahan tilihuwa

Pengetahuan Mean N 1?28?’2565&‘;5
Perlakuan Pre test 1,80 15 0,004
Post test 2,73 15
Kontrol Pre test 2,27 15 1,00
Post test 2,27 15

Uji Mann Whitney U Test 0,001
Sumber: Data Primer 2024

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa ra-
ta-rata nilai pada kelompok perlakuan sebelum diberi-
kan edukasi adalah 1,80 dan setelah diberikan edukasi
adalah 2,73 dengan selisih nilai 0,93, hal ini menunju-
kan adanya peningkatan yang signifikan. Dari hasil uji
statistic Wilcoxon signed rank test didapatkan nilai
Asymp. Sig (2- tailed) sebesar (0,004) < 0,005 artinya
Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat pen-
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garuh edukasi pengetahuan ibu balita terhadap upaya
pencegahan stunting.

Sedangkan pada kelompok kontrol pre test adalah 2,27
dan post test adalah 2,27 hal ini menunjukan tidak ada
peningkatan ataupun penurunan nilai pada pre dan
post. Dari hasil uji statistic Wilcoxon signed rank test
didapatkan nilai Asymp. Sig (2- tailed) sebesar (1,00)
> 0,005. Dari hasil uji statistic Mann Whitney U Test
didapatkan nilai Asymp. Sig (2- tailed) sebesar (0,001)
< 0,005 yang artinya ada perbedaan antara kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol.

PEMBAHASAN
Analisis Univariat

Responden pada penelitian ini adalah ibu yang memi-
liki balita dan bersedia menjadi responden pada pene-
litian ini dikelurahan hutuo dan kelurahan tilihuwa,
Berdasarkan kriteria didapatkan hasil 30 responden
yang ikut berpartisipasi pada penelitian ini, 15 respon-
den yang diberikan perlakuan yaitu berada di kelurah-
an Tilihuwa sedangkan 15 responden tidak diberikan
perlakuan yaitu berada di kelurahan Hutuo. Mereka
berasal dari berbagai latar belakang demografi yang
berbeda , temasuk umur dan pendidikan.

1. Kelompok eksperimen (pre-post test)

Responden dilakukan pre rest dan didapatkan ha-
sil frekuensi pengetahuan ibu balita sebanyak 15 re-
sponden pre test yaitu pengetahuan ibu balita, Baik
sebanyak 4 responden (26,7%), Cukup 4 responden
(26,7%) dan Kurang sebanyak 7 responden (46,7%)
dengan nilai rata-rata 1,80.

Dari 4 responden yang memiliki pengetahuan Baik
saat pre test, mereka menerapkan pemberian ASI Ek-
sklusif pada anak balita selama 6 bulan, setelah 6 bu-
lan mereka memberikan MP-ASI yang bergizi kepeda
anak mereka, disamping itu mereka sering mengiku-
ti program-program keschatan ibu dan anak yang di
laksanakan oleh puskesmas seperti imunisasi dan pen-
yuluhan, mereka juga rutin datang ke posyandu un-
tuk memantau pertumbuhan anaknya, dan konsultasi
dengan tenaga keschatan tentang kesehatan anaknya,
selain itu mereka juga menjaga pola makan keluarga
terutama pada anak balita, dan menghindari makanan
siap saji, karena mereka sadar bahwa stunting dapat
dicegah salah satunya dengan pemberian makanan
bergizi, mereka juga memberikan suplemen dan vita-
min pada anak mereka sesuai yang dianjurkan petu-
gas kesehatan, dan memahami pentingnya kebersihan
lingkungan untuk mencegah penyakit yang dapat
menyebabkan stunting.

Selanjutnya pada 4 responden yang berpengetahuan
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Cukup pada pre rtest, sebagian ibu telah memberikan
ASI Eksklusif kepada balita namun karena kurangn-
ya edukasi beberapa ibu memberikan MP-ASI kepada
anaknya sebelum usia 6 bulan, mereka rutin datang
ke posyandu untuk memantau pertumbuhan anaknya
dan berkonsultasi dengan tenaga kesehatan mengenai
kesehatan anaknya namun, beberapa dari mereka ja-
rang mengikuti program-program ibu dan anak yang
dilaksanakan oleh puskesmas, mereka belum paham
bahwa mencegah stunting salah satunya dengan pem-
berian makanan bergizi pada anak, karena beberapa
masih mebiasakan makanan siap saji kepada anakn-
ya, jarang memberikan vitamin pada anak, dan tidak
menjaga pola makan keluarga terutaman balita, na-
mun memahami pentingnya kebersihan lingkungan
untuk mencegah penyakit yang dapat menyebabkan
stunting.

Kemudian pada 7 responden yang berpengetahuan
Kurang pada pre rest, mereka kurang memahami ten-
tang pemberian ASI Eksklusif kepada anak balita se-
lama 6 bulan, beberapa dari mereka memberika MP-
ASI sebelum bayi berusia 6 bulan karena kurangnya
pemahaman, beberapa dari mereka kurang dalam me-
ngunjungi posyandu untuk memantau pertumbuhan
anak, berkonsultasi dengan tenaga kesehatan men-
genai kesehatan anak, dan mengikuti program-pro-
gram yang dilaksanakan oleh puskesmas. Selain itu
kurangnya pemahaman mengenai makanan bergizi
pada anak, sehingga tidak menjaga pola makan anak,
anak jarang diberikan vitamin dan membiarkan anak
makan makanan siap saji. Pemahaman tentang ke-
bersihan lingkungan untuk mencegah penyakit yang
dapat mencegah stunting masih kurang.

Dalam proses penelitian ini responden diberikan per-
lakuan selama 3 hari secara berturut dengan lama wak-
tu pemberian kurang lebih 20 menit setiap pemberian
perlakuan, hari ke 3 setelah diberikan perlakuan re-
sponden dilakukan post test.

Hasil analisa data pengetahuan ibu balita post rest yang
dilakukan sesudah diberikan perlakuan selama 3 hari
didapatkan yaitu pengetahuan ibu balita, Baik se-
banyak 11 responden (73,3%), Cukup 4 responden
(26,7%) dan Kurang 0. Hasil telah ditampilkan did-
ominasi oleh kategori Baik. rata-rata skor dari pre test
(1,80) ke post test (2,73) dengan peningkatan sebesar
0,93.

Setelah post test 11 responden yang memiliki pengeta-
huan Baik, sebagian besar ibu yang mengalami pen-
ingktan mereka lebih memahami dan menerapkan
pemberian ASI Eksklusif pada anak balita selama 6
bulan, setelah 6 bulan mereka memberikan MP-ASI
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yang bergizi kepeda anak mereka dan mereka paham
tentang pentinya pemberian MP-ASI setelah 6 bulan,
disamping itu beberapa dari mereka mengalami pen-
ingktan pemahaman bahwa pentinnya sering mengi-
kuti program-program kesehatan ibu dan anak yang di
laksanakan oleh puskesmas seperti imunisasi dan pen-
yuluhan, rutin datang ke posyandu untuk memantau
pertumbuhan anaknya, dan konsultasi dengan tenaga
kesehatan tentang keschatan anaknya. selain itu mer-
cka juga menjaga pola makan keluarga terutama pada
anak balita, dan menghindari makanan siap saji, kare-
na mereka sadar bahwa stunting dapat dicegah salah
satunya dengan pemberian makanan bergizi, mereka
juga memberikan suplemen dan vitamin pada anak
mereka sesuai yang dianjurkan petugas kesehatan, dan
memahami pentingnya kebersihan lingkungan untuk
mencegah penyakit yang dapat menyebabkan stunt-
ing.

Kemudian pada 4 responden memiliki pengetahuan
Cukup saat post test, sebagian ibu telah memberikan
ASI Eksklusif kepada balita selama 6 bulan, member-
ikan MP-ASI kepada anaknya setelah usia 6 bulan,
mereka rutin datang ke posyandu untuk memantau
pertumbuhan anaknya dan berkonsultasi dengan tena-
ga kesehatan mengenai kesehatan anaknya namun,
beberapa dari mereka masih jarang mengikuti pro-
gram-program ibu dan anak yang dilaksanakan oleh
puskesmas, mereka paham bahwa mencegah stunt-
ing salah satunya dengan pemberian makanan bergizi
pada anak, memberikan vitamin pada anak, namun
beberapa masih mebiasakan makanan siap saji kepa-
da anaknya, dan tidak menjaga pola makan keluarga
terutaman balita. Mereka memahami pentingnya ke-
bersihan lingkungan untuk mencegah penyakit yang
dapat menyebabkan stunting.

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan
(Khairun et al., 2023)pemberian edukasi kepada ibu
dalam upaya pencegahan stunting pada balita di desa
melati jaya kecamatan semendawi timur. Hasil peneli-
tian ini menunjukan pengetahuan ibu balita pada saat
pre test adalah 60% kategori Kurang dan untuk kate-
gori Baik 40 % sedangkan hasil pada post test menun-
jukan ibu yg termasuk kategori Kurang yaitu sebanyak
6,67 % dan untuk kategori Baik yaitu 93,33%, yang
artinya terdapat pengaruh edukasi pada ibu balita.

Berdasarkan pendapat peneliti bahwa pengetahuan ibu
merupakan salah satu faktor penting dalam pencega-
han stunting, karena ibu yang memiliki pengetahuan
yang cukup mengenai stunting akan mendukung per-
tumbuhan dan perkembangan anak agar tidak stunt-

ing.
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Berdasarkan uraian di atas dapat dianalisis bahwa ter-
dapat perubahan dalam tingkat pengetahuan yang
disebabkan karena adanya pemberian perlakuan (edu-

kasi)
2. Kelompok Kontrol (pre-post test)

Hasil analisa data pengetahuan ibu kelompok kontrol
dari 15 responden yang diberikan kuesioner pre test
kategori Baik sebanyak 3 responden (20,0%), Cukup
sebanyak 5 responden (33,3%) dan Kurang sebanyak
7 responden (46,7%) dengan nilai rata-rata 2,27. Pre
test diberikan pada awal pertemuan, berbeda dengan
kelompok eksperimen kelompok kontrol tidak di ber-
ikan perlakuan (edukasi).

Dari 3 responden yang memiliki pengetahuan Baik
saat pre test, mereka menerapkan pemberian ASI Ek-
sklusif pada anak balita selama 6 bulan, setelah 6 bu-
lan mereka memberikan MP-ASI yang bergizi kepeda
anak mereka, disamping itu mereka sering mengiku-
ti program-program kesehatan ibu dan anak yang di
laksanakan oleh puskesmas seperti imunisasi dan pen-
yuluhan, mereka juga rutin datang ke posyandu un-
tuk memantau pertcumbuhan anaknya, dan konsultasi
dengan tenaga kesehatan tentang kesehatan anaknya,
selain itu mereka juga menjaga pola makan keluarga
terutama pada anak balita, dan menghindari makanan
siap saji, karena mereka sadar bahwa stunting dapat
dicegah salah satunya dengan pemberian makanan
bergizi, mereka juga memberikan suplemen dan vita-
min pada anak mereka sesuai yang dianjurkan petu-
gas kesehatan, dan memahami pentingnya kebersihan
lingkungan untuk mencegah penyakit yang dapat
menyebabkan stunting.

selanjutnya pada 5 responden memiliki pengetahuan
Cukup saat pre test, sebagian ibu memberikan ASI Ek-
sklusif kepada balita selama 6 bulan, memberikan MP-
ASI kepada anaknya setelah usia 6 bulan, mereka rutin
datang ke posyandu untuk memantau pertumbuhan
anaknya dan berkonsultasi dengan tenaga kesehatan
mengenai kesehatan anaknya namun, beberapa dari
mereka masih jarang mengikuti program-program ibu
dan anak yang dilaksanakan oleh puskesmas, mereka
paham bahwa mencegah stunting salah satunya den-
gan pemberian makanan bergizi pada anak, member-
ikan vitamin pada anak, namun beberapa masih me-
biasakan makanan siap saji kepada anaknya, dan tidak
menjaga pola makan keluarga terutaman balita. Mere-
ka belum memahami pentingnya kebersihan lingkun-
gan untuk mencegah penyakit yang dapat menyebab-
kan stunting.

Kemudian pada 7 responden yang berpengetahuan
Kurang pada pre rest, mereka kurang memahami ten-
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tang pemberian ASI Eksklusif kepada anak balita se-
lama 6 bulan, beberapa dari mereka memberika MP-
ASI sebelum bayi berusia 6 bulan karena kurangnya
pemahaman, beberapa dari mereka kurang dalam me-
ngunjungi posyandu untuk memantau pertumbuhan
anak, berkonsultasi dengan tenaga kesehatan men-
genai kesehatan anak, dan mengikuti program-pro-
gram yang dilaksanakan oleh puskesmas. Selain itu
kurangnya pemahaman mengenai makanan bergizi
pada anak, sehingga tidak menjaga pola makan anak,
anak jarang diberikan vitamin dan membiarkan anak
makan makanan siap saji. Pemahaman tentang ke-
bersihan lingkungan untuk mencegah penyakit yang
dapat mencegah stunting masih kurang.

Sedangkan hasil analisa data pengetahuan ibu setelah
diberikan kuesioner post test diperoleh pengetahuan
ibu balita dengan kategori Baik sebanyak 3 responden
(20,0%), Cukup sebanyak 5 responden (33,3%), dan
Kurang sebanyak 7 responden (46,7%) dengan nilai
rata-rata 2,27. Tidak terdapat perbedaan yang sig-
nifkan pada pre-post karena pada kelompok kontrol ini
responden tidak diberikan perlakuan, responden han-
ya di berikan kuesioner pre di hari ke 1 selanjutnya di
hari ke 2 responden di berikan kuesioner post.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan (Rahayu, 2019) hasil post kelompok kon-
trol menunjukan pengetahuan ibu sebagian besar di
kategori kurang. Tidak ditemukan perbedaan yang
signifikan responden pada kelompok kontrol antara

pre dan post.

Berdasarkan uraian diatas dapat dianalisis bahwa tidak
terjdi perubahan dalam tingkat pengetahuan ibu bali-
ta kelompok kontrol disebabkan karena tidak adanya
edukasi yang diberikan seperti kelompok eksperimen.

Analisis Bivariat

Pengaruh edukasi pengetahuan ibu balita terhadap
upaya pencegahan stunting di keluraha tilihuwa dan
kelurahan Hutuo,penelitian ini menunjukan bahwa
secara umum edukasi dapat berpengaruh terhadap
pengetahuan ibu balita. .Pengetahuan seseorang diper-
oleh melalui proses penginderaan, seperti pengliha-
tan, perasaan, sentuhan, dan pendengaran. Di antara
semua faktor tersebut, penglihatan dan pendengaran
memiliki pengaruh paling besar terhadap pengeta-
huan. Salah satu cara untuk menyalurkan informasi
melalui indera tersebut adalah dengan memberikan
materi edukasi dan leaflet. Edukasi adalah upaya yang
dirancang dengan tujuan untuk memengaruhi indi-
vidu atau kelompok masyarakat agar mampu melak-
sanakan hal-hal yang diharapkan oleh pemberi eduka-

si. Pemberian edukasi dengan menyampaikan materi
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dan membagikan leaflet merupakan salah satu inter-
vensi dalam meningkatkan pengetahuan ibu balita
dalam upaya pencegahan stunting. hal ini dapat di-
lihat dari hasil penelitian mengenai variabel edukasi
pengetahuan ibu balita pada pre dan post kelompok
yang di berikan perlakuan dengan uji statistic Wilcox-
on Signed Ranks Test didapatkan nilai Asymp.Sig(2-
tailed) sebesar 0,004 < 0,005 maka dapat disimpul-
kan terdapat pengaruh edukasi pengetahuan ibu balita
pada kelompok perlakuan. Sedang pada kelompok
kontrol pengetahuan ibu balita pada pre dan posz di uji
dengan uji statistic Wilcoxon Signed Ranks di dapa-
tkan nilai Asimp. Sig(2-tailed) sebesar 1,00 > 0,005
yang artinya tidak terdapat pengaruh pengetahuan ibu
pada pre dan posz. Maka dari itu dapat di lihat terdapat
perbedaan antara kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol, hal ini juga di buktikan dengan uji statistic
Mann Whitney U Test didapatkan Asmp.Sig (2-tailed)
sebesar 0,001 < 0,005 yang artinya terdapat perbedaan
antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol.

Sejalan dengan penelitian (Rahayu, 2019) 2Pengaruh
Metode Cbd (Ceramah, Brainstorming, Demonstrasi)
Terhadap Pengetahuan, Sikap Ibu Dalam Upaya Pece-
gahan Stunting? berdasarkan hasil analisa data meng-
gunakan uji Wilcoxon Sined Ranks Test dan Mann
Whitney U Test diperoleh pre-post tes kelompok per-
lakuan p=(0,00) dan pre-post test kelompok kontrol
p=(0,102) yang artinya ada perbedaan antara kelom-
pok perlakuan dan kelompok kontrol.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Sarjana
et al., 2024) 2Efektivitas penyuluhan gizi menggu-
nakan media video dan leaflet terhadap peningkatan
pengetahuan ibu dalam penanggulangan stunting”
berdasarkan analisa data menggunakan uji Mann
Whitney U Test menunjukkan ada perbedaan hasil
pretest serta hasil posttest pengetahuan tentang stunting
pada kelompok eksperimen dan kontrol yang dibuk-
tikkan dengan nilai p=0,043 (p<0,005) untuk prezes
serta nilai p=0,000 (p<0,05) untuk post rest.

Selanjutnya juga sejalan dengan (Kesehatan, 2024)
2Edukasi gizi menggunakan kalender edukasi stunt-
ing (KALSITING) meningkatkan pengetahuan ibu
balita untuk pencegahan stunting” berdasarkan anal-
isis statistik menggunakan uji Willcoxon, uji-t in-
dependen, uji-t berpasangan, uji Mann Whitney
U. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
skor peningkatan pengetahuan pada kelompok per-
lakuan lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok
kontrol (p=0,031<0,05), terdapat perbedaan yang sig-
nifikan pada rata-rata peningkatan pengetahuan an-
tara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol.
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis peneliti, Edu-
kasi pengetahuan ibu balita memiliki pengaruh yang
signifikan dalam meningkatkan pengetahuan Ibu bal-
ita terhadap upaya pencegahan stunting. Pada kelom-
pok eksperimen, setelah diberikan edukasi terjadi pen-
ingkatan pemahaman ibu terhadap upaya pencegahan
stunting. Sedangkan pada kelompok kontrol, tidak
terjadi perubahan yang signifikan dalam pengetahuan
ibu balita. Perbedaan hasil antara kelompok eksperi-
men dan kelompok kontrol mengindikasikan bahwa
edukasi berperan penting sebagai salh satu intervensi
yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan ibu
terhadap upaya pencegahan stunting.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian Pengaruh Edukasi Penge-
tahuan Ibu Balita Terhadap Upaya Pencegahan Stunt-
ing penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai
berikut: 1) Edukasi yang diberikan kepada ibu balita
terbukti meningkatkan pengetahuan mereka tentang
upaya pencegahan stunting. 2) Terdapat Pengaruh
yang signifikan pada edukasi pengetahuan ibu balita
terhadap upaya pencegahan stunting. 3) Terdapat per-
bedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen

(diberikan edukasi) dengan kelompok kontrol.
SARAN

Penelitian ini di harapkan dapat meningkat program
edukasi kesehatan dengan mengembangkan media
materi edukasi yang lebih menarik dan mudah dipa-
hami seperti : leaflet dan video pendek untuk mening-
katkan efektivitas penyuluhan pada ibu balita terha-
dap upaya pencegahan stunting.
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